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Pemasaran hasil pertanian berarti kegiatan bisnis dimana menjual produk 

berupa komoditas pertanian sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Namun produk pertanian memiliki banyak hambatan dalam proses tersebut salah 

satunya yaitu adanya produk yang tidak terjual sehingga terdapat hasil produksi 

yang terbuang. PT Villa Tani Indonesia adalah salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang budidaya sayuran dan juga buah-buahan. PT Villa Tani 

Indonesia memiliki beberapa unit bisnis yang membantu perusahaan dalam 

meningkatkan pendapatannya baik dari segi produk pertanian maupun non 

pertanian. Salah Satu unit bisnis produk pertanian PT Villa Tani Indonesia yang 

dimanfaatkan sebagai media untuk memasarkan hasil kebun  adalah Villa Mart. 

Penjualan produk yang sudah dilakukan secara onlien dam offline tetapi penjualan 

terhadap produk masih banyak yang belum terjual. Strategi pengembangan bisnis 

yang tepat perlu dilakukan untuk meningkatkan penjualan. Tujuan penulisan 

kajian pengembangan bisnis ini adalah merumuskan ide pengembangan bisnis 

pada PT Villa Tani indoensia dan meyusun kajian perencanaan bisnis berdasarkan 

aspek non finansial dan finansial.  

Metode kajian berdasarkan aspek non finansial meliputi analisis SWOT 

dan analisis business model canvas (BMC), serta aspek finansial meliputi laporan 

laba rugi, analisis revenue cost ratio (R/C ratio), dan break even point (BEP). 

Business Model Canvas akan mengidentifikasi sembilan elemen pada PT Villa 

Tani Indonesia. Elemen tersebut nantinya akan di validasi dan dievaluasi dengan 

analisis SWOT. Analisis SWOT digunakan untuk menghasilkan formulasi strategi 

yang dapat mengembangkan suatu usaha.  

PT Villa Tani Indonesia memulai usahanya pada bidang pertanian dan 

agroeduwisata yang berfokus pada penanaman komoditi sayuran dan buah  

sebagai sarana wisata pengunjung dan edukasi yang berdiri sejak tahun 2019. PT 

Villa Tani Indonesia yang  beralamat di jalan SMP Negeri 8 Cilegon Link.Pasir 

Angin RT/RW 08/03 Kelurahan Cikerai, Kecamatan Cibeber, Cilegon, Banten 

Setelah ide pengembangan bisnis dikembangkan terdapat penambahan 

maupun perubahan elemen pada Business Model Canvas yaitu channel, customer 

segment, value propositions, customer reltionship, key activities, dan cost 

structure. Hasil dari analisis finansial yang didapatkan perusahaan mengalami 

peningkatan setelah pengembangan bisnis dari sebelumnya. Penjualan meningkat 

menjadi Rp 367.337.750 setelah digital marketing pada tahun pertama dan 

meningkat lagi menjadi Rp 385.704.638 pada tahun selanjutnya akibat adanya 

penambahan platform Tiktok. Pengembangan bisnis ini juga dikatakan layak 

karena R/C ratio yang dihasilkan lebih dari 1. R/C ratio yang dihasilkan 

mengalami peningkatan. Peningkatan pendapatan diperoleh PT Villa Tani 

Indonesia apabila menerapkan pengembangan bisnis ini. 

 

Kata kunci : analisis SWOT, business model canvas, digital marketing, promosi. 

 

 


	DAFTAR LAMPIRAN
	I. PENDAHULUAN
	1.1 Latar  Belakang
	1.2 Tujuan

	II. METODE KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS
	2.1 Lokasi dan Waktu PKL
	2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
	2.3 Metode Analisis
	2.3.1 Analisis SWOT
	2.3.2 Business Model Canvas
	2.3.3 Aspek Keuangan
	2.3.4 Analisis Risiko (Risk Assesment)


	III. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN
	3.1  Sejarah dan Pengembangan Perusahaan
	3.2  Aspek Organisasi dan Manajemen Perusahaan
	3.3  Aspek Sumber Daya Perusahaan
	3.4  Aspek Produksi
	3.5  Aspek Pasar dan Pemasaran
	3.6  Bauran Pemasaran
	3.7   Business Model Canvas Perusahaan
	3.7.1 Customer Segments (Segmen Pelanggan)
	3.7.2 Value Propositions (Proposisi Nilai)
	3.7.3 Channels (Saluran)
	3.7.4 Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)
	3.7.5 Revenue Streams (Arus Penerimaan)
	3.7.6  Key Resources (Sumber Daya Utama)
	3.7.7 Key Activities (Aktivitas Kunci)
	3.7.8 Key Partnerships (Kemitraan Utama)
	3.7.9 Cost Structure (Struktur Biaya)


	IV. KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS
	4.1  Rumusan Ide Pengembangan Bisnis
	4.4.1 Validasi Sembilan Blok Business Model Canvas
	4.4.2 Analisis SWOT pada Sembilan Elemen BMC
	4.4.3 Rumusan Ide Pengembangan Bisnis

	4.2 Business Model Canvas Setelah Pengembangan
	4.2.1 Revenue Streams (Arus Penerimaan)
	4.2.2 Channels (Saluran)
	4.2.3 Customer Segments (Segmen Pelanggan)
	4.2.4 Value Propositions (Proporsi Nilai)
	4.2.5 Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)
	4.2.6 Key Resources (Sumber Daya Utama)
	4.2.7 Key Activities (Aktivitas Utama)
	4.2.8 Key Partnerships (Kemitraan Utama)
	4.2.9 Cost Structure ( Struktur Biaya)

	4.3  Analisis Finansial
	4.4 Analisis Risiko (Risk Assesment)
	4.5 Tahapan Pengembangan Bisnis

	V. SIMPULAN DAN SARAN
	5.1  Simpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP

